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Prakata

Ekonomi Kewirausahaan telah menjadi topik yang penting dalam
dunia bisnis dan ekonomi. Walaupun sempat mendapat
pertentangan dari para ekonom, ekonomi kewirausahaan terus
mengalami pengembangan dan penyempurnaan konsep dan
implementasinya.

Konsep ekonomi kewirausahaan telah mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan mengembangkan
perekonomian berbasiskan kewirausahaan. Ekonomi
kewirausahaan memposisikan kewirausahaan serta para pelakunya
dalam konteks nasional secara agregat. Kewirausahaan tidak lagi
sebatas dipandang sebagai usaha kemandirian secara individual dan
mikro.

Buku ini hadir sebagai pelengkap rujukan atau referensi para
mahasiswa atau praktisi bisnis dalam mendalami konsep, teori dan
praktik ekonomi kewirausahaan, beserta pelaksanaan riset yang
mengiringi proses pengembangannya.

Bogor, 24 Februari 2024
Penulis



Bab 1
PENGANTAR

Kewirausahaan telah menjadi topik yang penting dalam dunia
bisnis yang mampu mendorong seseorang untuk bekerja keras dan
kreatif mengembangkan bisnisnya. Teori dan konsep
kewirausahaan telah diakui sebagai agregat dalam pengembangan
bisnis.

Lalu bagaimana jika topik kewirausahaan dikaitkan dengan ilmu
ekonomi, sebagaimana telah banyak ahli yang menghubungkan
ekonomi dan politik menjadi ekonomi politik, atau menghubungkan
ekonomi dan pertanian menjadi ekonomi pertanian dan lain
sebagainya? Ternyata sempat terjadi pertentangan dan perbedaan
pendapat di kalangan para ahli saat mencoba menghubungkan
kewirausahaan dengan ilmu dan teori ekonomi.

Ekonom Mazhab Austrian yang telah mengawali
mengembangkan konsep kewirausahaan dengan menjadikannya
sebagai bagian dari determinan pertumbuhan ekonomi. Para
ekonom ini berupaya membuktikan bahwa adanya jiwa
kewirausahaan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Namun demikian, perkembangan teori ekonomi
kewirausahaan masih terbatas.

Pandangan para ekonom tentang kewirausahaan bervariasi
tergantung pada pendekatan teoritis, konteks ekonomi, dan fokus
penelitian masing-masing. Namun, secara umum, beberapa
pandangan yang umumnya ditemukan di antara para ekonom
adalah sebagai berikut:

1. Kewirausahaan sebagai Mesin Pertumbuhan Ekonomi:

Banyak ekonom melihat kewirausahaan sebagai mesin
pertumbuhan ekonomi yang penting. Mereka percaya



bahwa pengusaha menciptakan lapangan kerja baru,
memperkenalkan inovasi, dan memacu produktivitas,
yang semuanya memberikan kontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Inovasi dan Teknologi: Bagi sebagian besar ekonom,
kewirausahaan adalah kunci untuk mendorong inovasi
dan kemajuan teknologi. Pengusaha sering kali menjadi
agen utama perubahan teknologi dengan mengembangkan
produk dan layanan baru atau mengadopsi teknologi yang
ada secara lebih efektif.

Kewirausahaan sebagai Proses Aliran Ide dan Modal:
Beberapa ekonom melihat kewirausahaan sebagai proses
aliran ide dan modal di dalam ekonomi. Mereka percaya
bahwa kewirausahaan membantu mengarahkan modal ke
sektor-sektor yang paling produktif dan inovatif, yang
pada gilirannya meningkatkan alokasi sumber daya
ekonomi secara efisien.

Peran Kewirausahaan dalam Mendorong Persaingan dan
Efisiensi: Kewirausahaan sering kali dianggap penting
dalam mendorong persaingan di pasar. Pengusaha baru
sering kali memecah monopolistik, mengurangi kekuatan
pasar perusahaan besar, dan mendorong efisiensi ekonomi
melalui inovasi dan perbaikan proses.

Kewirausahaan dan Risiko: Beberapa ekonom melihat
kewirausahaan sebagai aktivitas yang melibatkan
pengambilan risiko yang signifikan. Mereka mengakui
bahwa kewirausahaan membawa risiko, tetapi juga
memberikan penghargaan bagi mereka yang berhasil
dalam mengelolanya.



Kewirausahaan dan Ketenagakerjaan: Pendekatan
ekonomi yang lebih terfokus pada tenaga kerja mungkin
melihat kewirausahaan sebagai sumber penting
penciptaan lapangan Kkerja baru. Mereka dapat
menganalisis bagaimana pengusaha menciptakan peluang
kerja, mengurangi pengangguran, dan memperluas
kesempatan bagi individu untuk berpartisipasi dalam
ekonomi.

Dalam keseluruhan, pandangan para ekonom tentang

kewirausahaan sering kali mencakup berbagai aspek yang meliputi
pertumbuhan ekonomi, inovasi, alokasi sumber daya, persaingan
pasar, risiko, dan ketenagakerjaan.

Di tengah proses pengembangan teori dan konsep ekonomi

kewirausahaan, ada beberapa manfaat bagi mahasiswa untuk
mempelajarinya, yaitu:

d.

Pemahaman Konsep Bisnis: Studi ekonomi kewirausahaan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep-
konsep bisnis, termasuk bagaimana memulai, mengelola,
dan mengembangkan bisnis. Ini memberikan dasar yang
kuat bagi mahasiswa yang tertarik untuk menjadi
pengusaha atau memulai usaha sendiri di masa depan.
Kreativitas dan Inovasi: Studi kewirausahaan mendorong
kreativitas dan inovasi. Mahasiswa akan belajar tentang
proses inovasi, identifikasi peluang bisnis, dan
pengembangan produk dan layanan baru yang relevan
dengan kebutuhan pasar. Hal ini dapat membantu
mahasiswa mengasah keterampilan kreatif mereka dan
menemukan solusi-solusi baru untuk masalah-masalah
bisnis.

Keterampilan Manajemen: Melalui studi kewirausahaan,
mahasiswa akan  mengembangkan  keterampilan



manajemen yang penting untuk mengelola bisnis,
termasuk perencanaan strategis, pengambilan keputusan,
manajemen waktu, dan pengelolaan sumber daya. Ini akan
membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan
untuk menjadi pemimpin bisnis yang efektif di masa
depan.

d. Pemahaman Risiko dan Pengambilan Keputusan:
Kewirausahaan seringkali melibatkan pengambilan risiko
dan pengambilan keputusan yang kompleks. Mahasiswa
yang mempelajari ekonomi kewirausahaan akan belajar
tentang cara  mengevaluasi  risiko,  mengelola
ketidakpastian, dan membuat keputusan yang
berorientasi pada hasil bisnis yang diinginkan.

e. Pengembangan Jaringan dan Kolaborasi:  Studi
kewirausahaan seringkali melibatkan kerja sama tim dan
pengembangan jaringan profesional. Mahasiswa akan
memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan rekan-
rekan mereka dalam proyek-proyek bisnis, serta
berinteraksi dengan pengusaha dan profesional bisnis

melalui program-program dan acara-acara
kewirausahaan.
f. Pemberdayaan Diri: Memulai bisnis atau menjadi seorang

pengusaha membutuhkan keberanian, ketekunan, dan
kemandirian. Studi kewirausahaan dapat membantu
mahasiswa membangun rasa percaya diri mereka,
mengidentifikasi kekuatan dan bakat mereka sendiri, dan
merancang jalur karir yang sesuai dengan aspirasi dan
tujuan pribadi mereka.

Dengan demikian, mempelajari ekonomi kewirausahaan dapat
memberikan mahasiswa dengan landasan yang kuat untuk



mengembangkan keterampilan kewirausahaan, pemahaman bisnis,
dan kepemimpinan yang diperlukan untuk sukses di dunia bisnis
yang kompetitif dan dinamis.

Buku Ekonomi Kewirausahaan ini ditujukan untuk memberikan
gambaran yang utuh tentang konsep teoritis ekonomi
kewirausahaan serta Kkontribusinya terhadap perekonomian
negara.

Buku ini diharapkan dapat memenuhi harapan para pembaca
yang sedang mendalami Ekonomi Kewirausahaan yang
menginginkan untuk mendapatkan penjelasan utuh tentang konsep,
peranan dalam perekonomian negara dan daya saing global, strategi
mengembangkannya serta terakhir tentang riset mengenai
ekonomi kewirausahaan.

Buku Ekonomi Kewirausahaan ini menguraikan bahasan sebagai
berikut:
Definition and Concept of Economic of Entrepreneurship
Determinants of entrepreneurship
Value Innovation, Creation, and Productivity
Job Creation
Economic growth and GDP Contribution
Wealth Creation and Distribution
Social Inclusion and Poverty Alleviation
Sustainable Initiatives
Courage to Face Risk
10. Support and Ecosystem
11. Digital Inclusion
12. Foreign Direct Investment (FDI) and Global
Competitiveness
13. Economic Resilience and Adaptability
14. Economic of Entrepreneurship Research

OO U W =
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TEORI DAN KONSEP EKONOMI
KEWIRAUSAHAAN

Definisi dan Konsep

Kewirausahaan adalah suatu konsep atau proses di mana seseorang
atau sekelompok individu menciptakan, mengembangkan, dan mengelola
usaha atau bisnis dengan tujuan mencari peluang, menghadapi risiko, dan
menghasilkan nilai tambah. Secara umum, kewirausahaan melibatkan
inovasi, kreativitas, dan ketekunan dalam mengatasi tantangan dalam
rangka mencapai kesuksesan bisnis dan dampak positif bagi masyarakat.

Definisi ini didukung oleh beberapa teori dan pandangan dari berbagai
ahli dan praktisi kewirausahaan. Salah satu definisi yang populer berasal
dari seorang akademisi terkemuka di bidang ini, yaitu Peter F. Drucker
(1985), yang menyatakan, "Kewirausahaan adalah proses mencari
peluang baru, menciptakan dan mengembangkan sesuatu yang berbeda,
memperkenalkan  perubahan, dan melakukan transformasi."
Kewirausahaan telah menjadi kekuatan pendorong pertumbuhan
ekonomi, peningkatan lapangan kerja serta perkembangan sosial di
banyak negara. Para wirausahawan memiliki peran kunci dalam
memperkenalkan produk dan layanan inovatif ke pasar yang membuka
peluang baru serta menciptkan nilai bagi konsumen dan masyarakat
secara keseluruhan.

Steve Jobs (Apple), Bill Gates (Microsoft), dan Jeff Bezon (Amazon)
diantaranya adalah contoh wirausahawan sukses yang telah menciptakan
inovasi yang telah mengubah cara manusia untuk hidup dan bekerja. Tidak
hanya itu, kewirausahaan juga menciptkan banyaknya star-up dan
perusahan pemula yang kemudian tumbuh dan berkembang dengan pesat
di berbagai sektor sehingga menciptakan lapangan Kkerja yang
memberikan solusi bagi masalah-masalah sosial di dalam masyarakat dan
mendukung pertumbuhan ekonomi baik lokal dan global, oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa kewirausahaan adalah konsep yang luas,
mencakup berbagai aspek dari menciptakan ide bisnis hingga mengelola ..
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